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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Defence white paper adslah sebush kebijakan dalam bidang pertahanan dan
keamanan vang dikeluarkan pemerintah Australia sekitar tahun 2016 lalu, tujuan
dikeluarkannya kebijakan ini adalah mhaﬁelm memberikan keseimbangan pada
investasi yang akan masuk ke ﬂusmﬂlihnmmpmn dalam perang modem
yang mﬂm.l:uhlhkﬂi Mhngmwwmksmlkm sebuah hal
yang dibutulikan dalam menghadap perang modern, olch sebaly.itu investasi yang
substansial sangat dibutuhkan untuk memastikan pertahanan untuk menghadapi
tantangan di masa \'u'nglih' ‘datang, kemudian, hhijhm ini d.'lgumkan sebagai
ﬂlhr&lm pe'ngambllm keputusan serts percncanaan pertab:
digunakan oleh Australia hinggta 20 tahun kedepan, kebijakan ini mmuﬂaenkm
gambaran tentang apa apa saja bidang vang penting unuk Australia mulai dari
industry, ilmu pengetahuan, dan teknologi serta investasi dari ketiga bidang terscbut
yang cocok untuk mnejpdi alat pendukung perml:mnan bagi Auvstralia, dan
pmnnhh Auﬂﬁlm melalni kebijakan mi akan m hm ‘belanja
pﬂhhun-aﬂ: menjadi sebesar 2% dari PDB tahun '?ﬂm dan akan memenuhi
target ini pads 2020-2021. disamping itu pem{'nnuh_m akan merencanakan
investast mm teloh dibiayi penuh dan menjadi kendali penuh bagi sector
mmmnﬁu‘w {Austalia’s Ewmiﬂlﬁl

Alasan ﬁﬁﬁpﬁ pemerintah Australia mengeluarkan kebijakan defence white
paper pada tahun 2016 adalah karena 3 tigs tahun terakhir sebelum kebijakan ini

dikeluarkan pemerintah Australis melihat bahwe lingkungan internasional di
sekitar Australia sedang dalom kondisi vang cepat sekali berubah. Oleh sebab itu
Australis sangat mengkhawatirkan apa vang akan ferjadi selanjutnya terhadap
hubungan antara Amerika Senkat dan China yang dampaknya cepat atau [ambat
akan datang pada Australia. Kemudian vang menjadi perhatian Australia selain
hubungan Amerika Serikat dan China adalah adanya konflik di Laut China Selatan
yang mana hal tersebut menvebabkan Australis menjadi lebih waspada terhadap




berbagzi kemungkinan yang akan terjadi di masa depan, kemudian Republik Rakyat
Demokratik Korea atau biasa kita kenal dengan Korea Utara vang selalu membawa
kewaspadaan bagi banyak pihok dan masalah lainnya yang terjadi di timur tengah.
Waloupun Australia hingga saat imi memiliki kemampuan pertahanan dini yang
dapat dibilang efektif dalam menghadapi tantangan vang muncul, adanya invenstasi
yang tidak maksimal dan adanya keputusan yang tertunds membawa kekhawatiran
sendiri bagi Australia, defence white paper i akan memberikan rekomendasi
terkait pertahanan apa yang hariis diperkunt oleh Australia dari segi militer
kemudian sw yang harus disfalani oleh militer. m defence white paper
juga menyayangkan perencanaan investasi perhatahan di tahun tahun sebelumnya
yang ferlalu mmnfuﬁlkmpﬂhndnmn seperti pesawat, kapal, dan kendaraan
yang mencederal dana vital vang digunakan dalsm investasi tersebut (Austalia’s
Government, 2016)

Alusan lainnya kebijakan defence white paper dikeluarkan adalah sebag 2
dalam memenejemen ancaman yang datang. Australia yang saat ml_m':hlum
keadaan terbaik kirena transformasi ekonomi di indo pasifik yang fems terjadi
hngal Im:@mﬁmﬂkan bagi Australia. namun Australia Ia'.cf.nk II!'EI'L Imgﬂihﬂmdap

bwjrnng berusahan mencapai krpmhngan rm:rekldi rqqh hlml akan
berdampalk terhadap perdagangan bebas dan juga akmm#knn.ﬂdnkstbilm
mmwmmm di WLI:L}'I!I Inclo-pasifik dan global juga
m];hutﬁmw,idﬂlhmm bag mt‘;&umlla s Government,
2016),

Australia mmusu!kmpmwwwgl laut yang tangguh dan

aman karena menurut mereka hal ini mmjudl pcnung karena menyangkut masalah

keamananan strategi dan Australia, mengamankan wilayah-wilaysh yang dekat
dengan Australia. seperti Negara Negarn mantime yang ada di Asia Tenggara dan
Pasifik selatan, yang menjadi kepentingan strofegis nomor dua. Terakhir
kepentingan Australia di tatanan global pada bidang strategis yaite ekonomi yvang
mana mereka bergantung kepada kawasan indo-pasifik dan tatanan global yang
memiliki kekuaszan yang stabil. Dan berbagai macam tantangan dalam bidang



perahanan lainnya yang membual Australia memutuskan bahwa tahun 2016
menjadi tohun dikeluarkaneya kebijakon Defence White Paper ini (Austalia’s
Government, 2016).

Kebijakan defence white paper ini terbag ke dalam Sembilan bab, setiap bab
masing-masing membahas spa sajn vang akan dilskukon Australia untuk
mengamankan kepentingan nasionalnya. Pada bab | membahas tentang pendeketan
pemenntah Australia terhadap pertabanan, bab. 2 membahas tentang apa saja
strategl vang bisa dlﬁﬂhn ﬂlfhm mﬂtlﬂi} membahas tentang strategi
pertahanan Australia, pada. ﬁ 4 Wmnwm depan dari Australian
Defence Forve (ADE), pud:. bab 5 membahas tentang penentuan posisi yang tepat
untuk pertahanin Edﬂlkw_wng akan dﬂmﬁﬂqk,wdnﬁh 6 membahas
tentang orang atao masyarakat. pada bab 7 membshas fentang reformasi
pgﬁhmpuda bab § membahas tentang dana untuk pertahanan, pada bab terakhir
yaitu bab 9 membahas tentang implementas: dari kebijakon defence white paper
(Austalia’s Government, 2016]. N
Salah satu implementasi dari kebijakan defence white paper adalah mungulnya
kebijokan luar negeri white paper pada tahun 2017 yang berisi 8 bab. Kebijakan
hmﬁﬂﬂepnper merupakan kepanjangan tmﬁ..ﬁhﬂ.hbqaﬂm defence
uﬁh paper 2016 yang merupakon sebuah pedoman w Australia di ranah
internasional Hﬂmkrhﬁpl:nlnku [ummunent &ustmhm.?.ﬂl?}

Australia yang mengeluarkan  kebijokan Defence White Paper yang
meru;ukm kebijokan  di bﬂn@ pertahanan dan keamanan  kemudian
diimplementasikan menjadi Kehuaknn Luar negeri White paper, hal tersebut
dilakukan Australia  karena ﬁntﬂlh manggapan bahwa mercka  ingin
menciptakan pertahanan yang kuat dan seutuhnjrn :Ian berbagai bidang termasuk
dari kerjsama interasional yang ditkut oleh Auostralia, karena menurut Australia

ancaman pertashanan bisa datang dari mana saja termasuk kerjasama internasional,
oleh sebab itu menciptakan kerjasman internasional vang aman menjadi salah satu
tujuen vang ada di dalam Kebijakan Defence White Paper.

Kerjasama perdagangan Auvstralia dengan China melalui ChAFTA menjadi salah
satu kerjamasa internasional yang ditkuti oleh Australia yang juga mendspatkan



highlight dalam kebijakan defence white paper dan kebijakan luar negeri White
Paper Australia karena China jups menjadi negara yang mendapatkan perhatian
lebik dan Awustralia melalui defence white paper dan kebijakan luar negeri white
paper.

Kerjasama Awstralia dengan China melalui ChAFTA terjadi pada tabun
2015 lalu (Government, 2015), Jika dilihat dan segi waktu, kerjasama dengan
China terjadi satu tahun sebelum munctiinya kebijakan defence white paper pada
tahun 2016 dan dua gibum'scbelun@iterapkannya kebijakan luar neger white paper
pada 2017 yung menandakan akan terjadi perubahan perilaku dari Australia
terhadap kerjasama CHAFTA.

Kpﬁa&m wm China yang suﬂ%d.l sehelum munculnya
m&:ﬁ:mﬂ Whit&“her yang kemudian [}hhhmdqnhn perhatian lebih
dari Australia setelah munculnya Kebijakan Defence White Paper dan kebijzkan
luar megeri white paper yang mana hal tersebut menandakan akan terjadinya
perubahan sikap dan perilaku yang akan ditunjukkan Australia terhadap China yang
ﬁklbﬂmmmﬁm dan anggapan Australia terhadap China }mm akan
mempengarubi hubungan keduanys serta mempengaruhi kerjasama perdagangan
Mmmka jalani {Government Australian, ml?}. e
Perubahan perilaku yang ditunjukkan oleh Australia didosari pada masalah
pertahanan yang mungkin mengancam periahanan dan keamanan serta kedaulatan
Australia, &ﬂrﬂﬁ seranggapan bahwa kﬂqﬂﬁﬂ:ﬂﬁ“'ﬂlma ‘mitngkin dapat
mmhﬂ{h&pﬂkwﬂfmmm Australia seperti masalah spionase
dan kedaulatan 1 negara yang mengancam, Adanya kebijakan defence white paper
tersebut menjadi sebuah langkah antisipasi terhadap dampak negatif dari kerjasama
yang dilakukan dengan Chln&ynngmnyﬂbﬂbkm!mﬁ&l nya perubahan sikap cleh
Australin terhadap China.

Melalui penjelasan diatas membuat munculnya sebuah permasalahan yvang
mana terkait dengan peruhahan sikap dan perifaku Australia terhadap China akibat
adanya ancaman wang di waspadai oleh Australia dan  China sehingga

mengeluarkan kebijakan defence white paper dan kebijakan luar negen white paper,
kedua kebijakan tersebul membuat Auvstralin menjadi negara vang lebih selektif



dalam mengambil langkah- langkahnya, terutama dalam masalah kerjasama
perdagagangan Australia dengan China dalam ChAFTA. perubahon perilaku
Australis berdasarkan kebijakan defence white paper dan kebijakan luar negen
white paper akan berdampak terhadap kedua kerjasama tersebut akibal masalah
pertahanan yang dikhawatirkan oleh Australia vang berasal dari China. Penelitian
ini akan menunjukkan dampak yang ditimbulkan oleh kebijakan Defence White
Paper di masalah keamanan dan pnr!am yang membual terjadinya perubshan
sikap dan perilaku J‘uﬂmhn Tgﬂl-hp {ﬂﬂnﬁ dalam kerjasama perdagangan
ChAFTA.
1.2. Rumusan Masalah

Perubahan perilaku dari Australia yang digkiBatkafidari sdanya kebijakan
defence white paper dan kebijakan luar negeri white paper di ranah internasional
llriwllpknjmama perdagangan yong dijnlani nlnh-AWin.piht&ﬁFT A akan
mﬂﬂﬂ'l d-l'mpak terhadap kedua kerjasama tersebut, Ehﬁ'im WE
meuﬂipﬁ_pm’lnuun lebih dari Australin yang dibahas dalam lcehlphn defence
white paper dan kebijakan luar negeri white paper. hal tersebut menimbulkan
sebuah w yang akan dirimugkan sebagai sebush rumusan n:uqilﬂ! yang
berbunyi, “bagaimana pengaruh defence white paper ;&mﬁ& dalam bidang
pi!_ttaﬁman terhadap kerjasama dengan China dalam ChAFTA™

Wnl‘nﬂm
Pcnﬂlihn ini mmm
uk stahui bagaimana perubahan sikap Awstralia setelah adanya
kebljakan deﬁanne white paper
Untuk mengetahui apa saja dampak yang ditimbulkan dari adanya kebijakan
defence white paper terhadap perilaku Australia terhadap China.

B8]

3. Untuk mengetshui apa saja dampok vang ditimbulkan dan adanya kebijakan
defence white paper terhadap kerjasama perdagagan ChAFTA

4. Untuk mengetahul melihat apakah kemunculan kebijakan defence white paper
merupakan sebuah hal yvang tepat untuk dilskukan oleh Australia.



1.4.  Manfaat Penelltlan
Manfaat vang dapat diperoleh oleh dari penelitian ini adalak sebagai
berikut:

1. Bagi Pembaca

Manfaat yang diterima pembaca adalah dapat mengetahui apa saja dampak
yang ditimbulkan dan adanya kebijgkan defence white paper terhadap
kerjasama per&nguuﬂnn yang diikuti oleh Australia seperti ChAFTA, kemudian
melihat apakah_nmmu]nmﬂmm w‘hﬂapuper merupakan langkah
rﬂﬂg tepat dilakukan oleh Australia,

W'Pemhimmﬂmug Serupa

Manfaat yang hisa didapatkan oleh peneliti di bidang vang sama adalah
‘memberikan informasi baru terkait apa saja dn.n'q‘.ui}mg ditimbulkan dengan
‘munculnya kebijakan defence white paper terhadap Mﬁlﬁnﬁm dan
dampakmya terhadap kerjasamu perdagangan ChAFTA.

1.5, Sistematika Bab

"Sebagai bentuk usaha memberikan pemahaman tentang isi dar penelitian

iﬂiﬁﬁ‘m menyelurub, maka skripsi i akan dibagi I:E;Elhiﬁ&]!b yumwmn dari

blﬂampu sub-bab yang saling memliki keterkaitany antors satu dengan lainnya,

Eaﬁ:ﬁﬁ tersebut memiliki penjelasan singkat mﬁuﬁw

- MIMWMHM dﬂlmmnﬂmmenjeiukm
tentang latar belakang kebijakan defence white paper dan implementasi defence
whitd paper pada kebijaknn luar negeri Australia yuitu kebijkan luar negeri
white paper, kemudian mmm dari periubahan sikap
Asstiills Beriliman KEDUaEEn GRTEEEE UTIE st fehadin kédataing
perdanpagan vang ditkut Australia seperti ChAFTA. Selanjutnya pada Bab [ ini
juga akan menyampaikan rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, dan
sistematika bab.

« Bab Il penulis skan menyampailam Tinjsean Pustaka yang ditkuti dengan
beberapa sub bab diantaranya: Landasasan Teori, Penelitian Terdahulu, dan
Kerangka Pemikiran.



« Bab 11l akan menyampaikan metodologi dari penelitian ini yang akan diikuti
dengan beberapa sub bab vang disntarsnya: Jems dan Desain Penelitian, Tekmk
Pengumpulan data dan Teknik Analisis Data.

« Bab IV akan berisi inti atau pembahasan dari penelitian ini yang juga akan
diiimibehmxplsuhhabdimmyﬁ:uﬂihﬂnpn'mjamnﬁamdﬂhn
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